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ABSTRAK 
Nama  : Supardi 
NIM  : 20600109038 
Judul  : Peranan Kompetensi Guru Dalam Mengembangkan Minat 
  Belajar Peserta Didik Kelas V dan Kelas  VI MIS Sicini 
  Kec. Parigi Kab. Gowa 
 
Skripsi ini membahas tentang Peranan Kompetensi Guru Dalam 
Mengembangkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V dan Kelas VI Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Kec. Parigi Kab. Gowa. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu: 1) Bagaimana kompetensi guru kelas V dan kelas VI? 2) Bagaimana minat 
belajar siswa kelas V dan kelas VI? 3) Bagaimana peranan kompetensi guru dalam 
mengembangkan minat belajar peserta kelas V dan kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi 
Kab. Gowa? 
Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui bagaimana kompetensi guru 
kelas V dan kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa, 2) untuk mengetahui 
bagaimana minat belajar peserta didik kelas V dan kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi 
Kab. Gowa, 3) untuk mengetahui bagaimana peranan kompetensi guru dalam 
mengembangkan minat belajar peserta didik kelas V dan kelas VI MIS Sicini Kec. 
Parigi Kab. Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain penelitian 
regresi linear sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
dan kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa, dengan jumlah populasi 35 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah mengambil semua populasi dengan menggunakan 
teknik sampel jenuh. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif dan analisi statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk kompetensi guru diperoleh data 
rata-rata 57,14 berada pada kategori sedang yaitu berada pada interval 53 X<61 
dengan nilai terendah 53 dan nilai tertinggi 70. Dan untuk hasil minat belajar peserta 
didik diperoleh data rata-rata 60,89 berada pada kategori sedang yaitu berada pada 
interval 56 X<66 dengan nilai terendah 53 dan nilai tertinggi 69. Adapun hasil 
analisis statistik inferensial peranan kompetensi guru  dalam mengembangkan minat 
belajar peserta didik menunjukkan bahwa persamaan regresinya Y = 
(32,72)+(0,46)(2097) dan diperoleh Fhitung untuk uji keberartian sebesar 7,33, karena 
Fhitung > Ftabel (7,33 > 4, 15) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima artinya (b 0). 
Sedangkan uji linearitas diperoleh Fhitung 0,62 karena Fhitung < Ftabel (0,62<2,28) 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima artinya regresi linear. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa peranan kompetensi guru dalam meningkatkan minat belajar 
kelas V dan kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa sebesar 18,49% dan sisanya 
81,51% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak sempat diteliti oleh peneliti. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam seluruh aspek atau 
bidang kehidupan manusia. Seperti bidang ekonomi, pertanian, arsitektur dan 
sebagainya berperan menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan manusia, 
berarti pendidikan sangat berkaitan langsung dengan pembentukan karakter manusia. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
1
 
Pendidikan merupakan aset yang tak ternilai bagi individu di masyarakat. 
Pendidikan tidak pernah dapat di deskripsikan secara gamblang. Hanya dapat 
mencatat banyaknya jumlah siswa, personal yang terlibat, dan fasilitas yang dimiliki. 
Pendidikan memang menyangkut hal itu semua, lebih dari itu semuanya. Pendidikan 
merupakan proses yang esensial untuk mencapai tujuan dan cita-cita setiap individu. 
Secara filosofis dan historis, pendidikan menggambarkan suatu proses yang 
melibatkan berbagai faktor dalam upaya mencapai kehidupan yang bermakna. Baik 
individu sendiri maupun masyarakat pada umumnya
2
 
Upaya membangun  sumber daya manusia ditentukan oleh karakteristik 
manusia dan masyarakat masa depan yang akan dikehendaki tersebut adalah manusia-
                                                             
1
 Undang-undang  No. 20 Tahun 2003,  tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: CV. 
Mini Jaya Abadi, 2003), h. 5. 
2 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan. Landasan Bimbingan dan Konseling (Cet. II; 
Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 2-3 
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manusia yang memiliki kepekaan, kemandirian, tanggung jawab, terhadap resiko 
dalam pengambilan keputusan, mengembangkan segenap aspek potensi melalui 
proses belajar yang terus menerus dan mampu melakukan kolaborasi dalam 
memecahkan masalah yang luas dan kongfleks bagi kelestarian dan kejayaan 
bangsanya. Langkah strategis bagi perwujudan tujuan diatas adalah adanya layanan 
ahli kependidikan yang berhasil dan berdaya guna tinggi. 
Pendidikan memiliki peran sentral dalam mengantisipasi perubahan dalam 
berbagai bidang. Pendidikan tidak hanya menggambarkan fakta dan konsep tetapi 
juga harus memperhatikan terjadinya pembelajaran, sehingga peserta didik siap untuk 
memecahkan masalah kehidupan yang akan dicapai. Oleh karena itu dituntut 
peningkatan kualitas pengajaran, agar diperoleh hasil belajar siswa yang optimal, 
sehinnga menunjang peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini menjadi tugas dan 
tanggung jawab semua aparat pendidikan termasuk guru. 
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru adalah 
sales agent dari lembaga pendidikan. Baik buruknya perilaku atau cara mengajar guru 
akan sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan,  oleh sebab itu sumber daya 
guru ini harus dikembangkan baik melalui pendidikan dan pelatihan dan kegiatan lain 
agar kemanpuan profesionalnya lebih meningkat.
3
 
Seorang guru harus memiliki profesi tertentu untuk selalu mencintai dan 
menghargai tugas dan bertanggung jawab atas profesinya, sebagai guru sebagai guru 
professional, ia harus memiliki kepribadian dan budi pekerti yang mulia, sehingga ia 
                                                             
3
 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Cet. II, 
Bandung: Alvabeta, 2009). h. 123-124 
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dapat mendorong para siswa untuk mengamalkan ilmu yang diajakannya dengan 
tujuan supaya para  guru dapat jadi panutan bagi siswa.
4
  
Oleh karena itu pendidikan merupakan suatu keharusan dalam kehidupan 
manusia, di mana keberadaan pendidikan merupakan suatu kegiatan usaha ataupun 
perbuatan yang baik di rencanakan ataupun yang tidak direncanakan, usaha dan 
kegiatan tersebut mengarah kepada usaha untuk mengetahui, memberikan contoh, 
dorongan,bimbingan dan latihan-latihan kepada orang atau beberapa orang dalam 
memperoleh pengetahuaan, keterampilan maupun sikap. Bila ini dapat terwujud maka 
akan terlihat sosok manusia yang bersosial memahami arti kehidupan serta bertakwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur. Hal ini dipertegas dalam 
rumusan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan sebagai 
berikut: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabak dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak 
mulia, Sehat, berilmu, cakap, kereatif, mandiri dan menjadi warga yang 
demokratis serta bertanggung jawab”.5 
Keberhasilan suatu pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah penentuan kompetensi guru sebagai bahan acuan dalam proses pendidikan 
antara tujuan dan program harus ada kesesuaian dan kesinambungan. Tujuan yang 
harus dicapai harus tergambar di dalam peranan kompetensi guru oleh karena itu 
peranan kompetensi guru adalah faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan. 
Keberhasilan nasional akan ditentukan bagaimana cara mengelolah pendidikan 
                                                             
4
 Abuddin Nata. Pradigma Pendidikan Islam. (Cet.  1; Jakarta:  PT  Raja Grafindo Persada. 
2001).  H. 140  
5
 UU. RI. No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. (Jakarta: Sinar Grafika. 2005) 
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nasional dengan baik di mana di dalamnya guru menempati posisi yang sangat 
penting dan sangat berperan. Seorang guru harus peka terhadap perubahan yang 
terjadi khususnya dalam pendidikan. Dunia ilmu pengetahuaan tak pernah berhenti  
tetapi selalu muncul dengan hal-hal yang baru. Sehingga hal yang baru itu guru harus 
lebih dahulu mengetahuinya dari pada siswanya, disinilah letak perkembangan 
profesi yang harus menjadi tugas dan tanggung jawab dalam menjembatani hubungan 
siswa dengan masyarakat. 
Pendidikan yang berlangsung di sekolah bukan hanya ditentukan oleh siswa 
semata, tetapi juga kemampuan guru agar dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran disekolah, ini merupakan 
satu tugas dan tanggung jawab profesinasionalismenya sebagai guru yaitu: 
1. Guru memiliki tanggung jawab sebagai pengajar 
2. Disamping sebagai pengajar juga berfungsi sebagai pendidik 
3. Demikian pula guru sebagai penanggung jawab administrasi.6 
Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut sejalan dengan firman Allah dalam 
Q.S Luqman/31: 13-14. 
                            
                               
            
Terjemahnya : 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
                                                             
6
 Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Cet.  IV;  bandung : Sinar  Baru Al- 
Gasindo). H. 16 
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Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.
7
 
Realita sekarang banyak guru yang pintar tetapi belum dapat mentransper 
ilmunya kepada peserta didik, belum mampu mengkondisikan disaat pembelajaran 
serta cara penyampaian kurang tepat. Hal inilah yang mengakibatkan minat belajar 
kurang maksimal. 
Guru di Madrasah Ibtidaiyah Sicini Desa Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
memiliki kompetensi sosial, kepribadian, profesional, dan pedagogik. Sebagian besar 
dari mereka dalam melaksanakan pembelajaran nampak lebih mekanis dan kurang 
akan aspek pedagogik sehingga peserta didik cenderung tidak mempunyai dunianya 
sendiri. Hal ini berdampak pada minat belajar peserta didik dalam mengikuti 
pelajaran kurang maksimal. Apabila peserta didik tidak bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran maka tujuan dari pendidikan tidak akan tercapai terlebih lagi peserta didik 
tidak akan mengaktualisasikan nilai yang disampaikan guru, khususnya nilai moral 
yang terkandung didalam suatu pelajaran yaitu aqidah akhlak. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kompetensi pedagogik 
merupakan salah satu kompetensi yang represetatif untuk dapat mengukur urgensi 
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 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya Abadi, 2007), h. 329. 
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atau pentingnya kompetensi guru dalam penguasaan materi pembelajaran dalam 
memberikan pengalaman belajar dalam proses pembelajaran 
Hal inilah yang menjadi dasar penulis mengadakan penelitian untuk mengetahui 
sejauh mana “Peranan Kompetensi Guru dalam Mengembangkan Minat Belajar 
Siswa MIS Sicini Kec. Parigi  Kab. Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas maka dapatlah 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompetensi guru kelas V dan kelas VI MIS sicini? 
2. Bagaimana minat belajar siswa kelas V dan kelas VI MIS sicini? 
3. Bagaimana peranan kompetensi guru dalam meningkatkan minat prestasi 
belajar siswa kelas V dan kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis ialah jawaban teoritis yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan, kebenarannya dapat dibuktikan melalui data lapangan atau data 
empiris.
8
 Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “kompetensi 
guru memiliki peranan secara signifikan terhadap minat belajar siswa di MIS Sicini. 
D. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata, dan istilah-
istilah teknis yang terkandung dalam judul serta memberikan gambaran yang jelas 
                                                             
8 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. III; Makassar: Andira Publisher, 2008), 
h. 234 
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tentang variabel-variabel yang diperhatikan antara penulis dengan pembaca terhadap 
judul “Peranan Kompetensi Guru dalam Mengembangkan Minat Belajar Siswa Di 
MIS Sicini Kec. Parigi, Kab. Gowa”. 
1. Kompetensi yang dimaksud penulis adalah kompetensi pedagogik yaitu 
tingkat kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik 
meliputi pengembangan kurikulum atau silabus, perangcangan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemamfaatan 
teknologi pembelajaran dan evaluasi minat belajar. 
2. Minat belajar adalah suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai suatu hal daripada hal lainnya dan sebagai suatu kecenderungan 
untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap oarng, aktivitas atau 
situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan 
senang. 
3. Terdapat peranan kompetensi pedagogik Guru terhadap minat belajar siswa 
MIS Sicini Kec. Parigi. Kab. Gowa. Terhadap tingkat kemampuan Guru 
dalam mengelola pembelajaran dan rata-rata nilai siswa yang tercantum dalam 
buku laporan setelah mengikuti proses pembelajaran. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk Untuk mengarahkan penelitian ini dan untuk mengjawab permasalahan 
yang dikemukakan pada pembahasan sebelumnya dalam latar belakang masalah, 
maka dari itu perlu dikemukakan  tujuan dari penelitian ini, yang diantaranya: 
a. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi guru di MIS Sicini Kec. Parigi kab. 
Gowa. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa kelas V dan Kelas VI MIS 
Sicin Kec. Parigi. Kab. Gowa. 
c. Untuk mengetahui bagaimana Peranan Kompetensi Pedagogik Guru dalam 
Mengembankan Minat Belajar Siswa Kelas V Dan VI MIS Sicini Kec. Parigi 
Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun dari kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara Teoritis 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap kompetensi 
guru, atau pendidik yang ada di MIS Sicini. Maupun pendidik-pendidik diluar 
lingkup MIS Sicini, dalam menghadapi  peserta didiknya agar dapat meningkatkan 
motifasi belajar dengan kompetensi pedagogik yang mantap dan berwibawa sebagai 
tenaga pendidik dan pengajar. 
b. Secara Praktis 
Penulisan ini diharapkan dapat menjadi konstribusi bagi beberapa pihak 
terutama bagi lembaga pendidik secara umum, lebih khusus lagi bagi sekolah MIS 
Sicini, sebagai obyek penelitian sehingga biar menjadi solusi untuk memperbaiki 
minat belajar siswa yang bersebrangan dengan nilai-nilai dasar agama islam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Kompetensi Guru 
1. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan 
untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Dengan menyimak makna kompetensi maka 
dapat dimaklumi jika kompetensi itu dipandang sebagai pilarnya atau kinerja dari 
suatu profesi.
1
 Dalam kamus besar bahasa indonesia, kompetensi memiliki arti 
kemampuan menguasai.
2
 
Mappanganro mengemukakan bahwa kompetensi guru ada 10 yaitu: 
a. Menguasai bahan. 
b. Mengelola program belajar. 
c. Mengelola kelas. 
d. Menggunakan media sebagai sumber. 
e. Menguasai landasan pendidikan. 
f. Mengelola interaksi belajar mengajar. 
g. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 
h. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan disekolah. 
i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
                                                             
1
Udin Syafruddin Sa’Ud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. I; Bandung: CV. Alfabeta, 
2009), h. 44-45. 
2
Pusat Bahasa Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), h. 584. 
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j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian guna kepentingan 
pengajaran.
3
 
Mappanganro mengemukakan kompetensi dasar yang harus dimiliki guru 
yaitu: 
a. Memahami landasan dan wawasan pendidikan 
b. Menguasai materi pelajaran 
c. Menguasai pengelolaan pembelajaran  
d. Menguasai evaluasi pembelajaran 
e. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangan4 
Dengan demikian kompetensi menjadi suatu hal yang penting bagi 
keberhasilan pendidikan, dimana guru sebagai salah satu bagian penting dari 
pendidikan itu sendiri diharuskan memiliki kompetensi dalam mengembangkan 
kompetensi yang dimiliki. Pengembangan kompetensi guru antara lain biasa 
diperoleh melalui keikutsertaan dalam penataran, belajar dari pengalaman mengajar 
dan lain sebagainya yang terkait dengan peningkatan kinerja guru sebagai pendidik. 
Kompetensi merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang dikaji dan 
diajarkan disekolah umum maupun madrasah untuk menyelenggarakan pendidikan 
dan yang terpenting adalah adannya kompetensi guru itu sendiri dimana jabatan itu 
                                                             
3
Mappanganro, Pemelikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h.5 
4
Mappanganro, Pemelikan Kompetensi Guru, h.7 
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memerlukan suatu landasan kode etik professional karena berhubungan langsung 
dengan manusia yang belajar.
5
 
2. Kompetensi Pedagogik Guru 
a. Pengertian Pedagogik 
Pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidikan anak, berasal dari kata 
yunani “paedos” yang berarti anak laki-laki dan “agogos” yang artinya mengantar, 
membimbing. Jadi pedagogik secara harfiah berarti pembantu anak laki-laki pada 
zaman yunani kuno yang pekerjaanya mengantarkan anak majikannya ke sekolah. 
Kemudian secara kiasan pedagogik ialah seorang ahli yang membimbing anak kearah 
tujuan hidup tertentu. Jadi pedagogik adalah ilmu mendidik anak.
6
 
Kompetensi pedagogik berkaitan langsung dengan penguasaan disiplin ilmu 
pendidikan dan ilmu lain yang berkaitan dengan tugasnya sebagai guru. Oleh karena 
itu seorang calon guru (pendidik) harus memiliki latar belakang pendidikan keguruan 
yang relevan dengan bidang keilmuannya. 
Secara teknis kompetensi pedagogik ini meliputi: 
1) Menguasai karakteristik peserta didik 
2) Menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran 
3) Mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran 
4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
                                                             
5
 Soetjipto, Profesi Keguruan  (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 49 
6
 Uyoh Sadullo, Pedagogik/Ilmu Mendidik (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2 
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5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 
kepentingan pembelajaran 
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
7) Berkomunikasi secara aktif, empatik, dan santun dengan peserta didik 
8) Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil belajar 
9) Memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk kepentingan pembelajaran 
10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.7 
Sesuai dengan penjelasan diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pedagogik merupakan suatu teori dan kajian yang secara teliti, kritis, dan objektif 
mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, hakikat anak, hakikat 
tujuan pendidikan serta hakikat proses pendidikan. 
b. Pengertian Guru 
Dalam kamus besar bahasa indonesia guru diartikan sebagai orang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar. Kata guru dalam bahasa arab disebut 
mu’allim dan bahasa inggris adalah teacher itu memang memiliki arti sederhana 
yakni a person whos accupation is teaching others yang artinya guru ialah seorang 
yang pekerjaanya mengajar orang lain.
8
 
Menurut Ngainun Naim bahwa guru adalah sosok yang  rela mencurahkan 
sebagian besar waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara 
                                                             
7
Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 47-
48. 
8
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. III; Jakarta: Graffindo Persada, 2008), h. 228 
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penghargaan dari sisi material, misalnya, sangat jauh dari harapan.
9
 Sedangkan 
menurut Mulyasa, guru adalah pendidik, yang menjadi toko, panutan, dan identifikasi 
bagi para peserta didik, dan lingkungannya.
10
 
Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. 
Oleh karena itu guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin 
dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya. Guru merupakan jabatan atau 
profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru.
11
 
Guru merupakan suatu kedudukan atau jabatan terhormat yang mempunyai 
tanggung jawab yang berat dan di pundak merekalah tanggung jawab yang mulia 
dibebankan untuk menjadi panutan serta memberi jalan yang baik demi kemajuan 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. 
Guru adalah suatu jabatan karier (career), fungsional dan profesional. Untuk 
jabatan ini diperlukan latar belakang pendidikan khusus keguruan atau latihan dan 
pengalaman yang lama. Pelaksanan jabatan ini memerlukan suatu landasan kode etik 
profesional karena hubungan langsung dengan manusia dan kemanusian yang bersifat 
transendental (amat penting).
12
 
Oleh karena itu, maka guru merupakan seorang anggota masyarakat yang 
berkompeten atau cakap, mampu serta wewenang untuk melaksanakan tugas, fungsi 
                                                             
9
Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, Memberdayakan & Mengubah jalan Hidup Siswa ( 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.1. 
10
E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h.37. 
11
 Muh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 
5. 
12
 Abdul Rahman, Pengelolaan Pengajaran (Cet. IV; Ujungpandang: CV. Bintang Selatan, 
1993), h.57. 
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dan peran serta tanggung jawab guru baik dalam lingkungan sekolah maupun 
lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa guru 
adalah pendidik dan pengajar suatu bidang ilmu maupun sikap dan tingkah laku. 
1) Kode Etik Guru 
a) Ilmu 
Ijazah bukan semata-mata secorek kertas, tetapi suatu bukti bahwa pemiliknya 
telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang diperlukannya 
untuk suatu jabatan. 
b) Sehat Jasmani 
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang 
melamar untuk menjadi guru. Pentingnya kesehatan jasmani bagi seorang seorang 
guru karena sangat mempengaruhi semangat kerja. Guru yang sakit-sakitan kerapkali 
terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik. 
c) Berkelakuan baik 
Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan watak anak didik. Guru 
harus menjadi model teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Diantara tujuan 
pendidikan yaitu membentuk akhlak mulia pada diri pribadi anak dan ini hanya bisa 
dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula.
13
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 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, (Yogyakarta: Graha Guru, 
2009), h.57-58. 
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2) Syarat-Syarat Guru Dalam Islam 
a) Syarat fisik. 
b) Syarat psikis. 
c) Syarat keagamaan. 
d) Syarat teknis. 
e) Syarat pedagogis. 
f) Syarat administrasif. 
g) Syarat umur.14 
Berdasarkan syarat-syarat guru menurut Abd. Rahman Getteng di atas, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa guru itu harus sehat jasmani dan rohani, memiliki agama 
yang kuat, berijazah sebagai pendidik, memiliki syarat pedagogis, syarat administratif 
serta baligh. 
c. Kompetensi Pedagogik Guru 
Kompetensi pedagogik adalah suatu kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik, antara lain pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik.
15
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kompetensi pedagogik 
merupakan suatu kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan 
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 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 64-65. 
15
 E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosda, 2009), 
h. 75. 
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baik, tepat, dan berguna bagi peserta didik. Kemampuan tersebut meliputi: 
penguasaan ilmu pendidikan, pengetahuan tentang peserta didik, pengembangan 
kurikulum dan rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan metode pembelajaran, 
pemilihan teknik penilaian hingga pemilihan metode pengembangan potensi peserta 
didik. 
Dari defenisi tersebut diatas maka ”kompetensi pedagogik guru dengan 
keberadaanya sampai berperan dalam berbagai aspek kemampuan guru untuk 
mencapai tujuan pendidikan guru itu sendiri, terutama dalam memberikan konstribusi 
pada hasil belajar siswa khususnya di Madrasah Ibtidaiyah Sicini Dusun Pattiroang 
Desa Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa. 
Pada prinsipnya kompetensi pedagogik dan guru tidak bisa dipisahkan dalam 
konsep pembentukan pribadi-pribadi yang berguna bagi keluarga, masyarakat bangsa 
dan negara. 
3. Ruang Lingkup Kompetensi Pedagogik 
Menurut Menurut PP No. 74 tentang guru dikemukakan bahwa: kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta 
didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 
b. Pemahaman terhadap peserta didik. 
c. Pengembangan kurikulum/silabus. 
d. Perancangan pembelajaran. 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
g. Evaluasi hasil belajar; dan 
17 
 
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.
16
 
Selain dari penjelasan diatas menurut proyek Pembinaan Pendidikan Guru 
(P3G) Departemen Pendidikan Nasional kompetensi guru meliputi: 
a. Kemampuan menguasai bahan ajar, 
b. Kemampuan mengelola program belajar mengajar, 
c. Kemampuan mengelola kelas, 
d. Kemampuan menggunakan media/sumber belajar, 
e. Kemampuan menguasai landasan-landasan pendidikan, 
f. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar, 
g. Kemampuan menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran, 
h. Kemampuan mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
konseling, 
i. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi pendidikan, 
j. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian guna keperluan pengajaran.
17
 
Apabila dilihat dari komponen-komponen atau ruang lingkup dari kompetensi 
pedagogik guru di atas maka penulis dapat mengatakan bahwa kompetensi ini harus 
betul-betul dimiliki oleh setiap guru karena kompetensi inilah yang paling utama 
dalam proses pembelajaran, dapat pula dikategorikan bahwa kompetensi ini termasuk 
dalam kompetensi profesional guru, sehingga dapatlah dikatakan bahwa kompetensi 
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 E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung; PT. Remaja Rosda,2009), 
h.75 
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 Udin Saefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru ( Jogjakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 
50. 
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pedagogik merupakan competency based guru dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya, karena kompetensi ini merupakan ciri khas seorang guru. 
4. Penguasaan Strategi Belajar Mengajar Sebagai Wujud Kompetensi 
Pedagogik 
Strategi belajar mengajar yang disingkat SBM terdiri dari kata “Strategi 
belajar mengajar”. Namun sebelum membicarakan tentang apa yang dimaksud 
dengan strategi belajar mengajar, ada baiknya penulis membahas lebih awal tentang 
apa yang dimaksud dengan strategi, belajar, dan mengajar? 
Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan 
dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan 
belajar mengajar strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan murid-murid 
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
digariskan.
18
 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Sedangkan mengajar adalah upaya 
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik serta mewariskan kebudayaan 
kepada generasi muda melalui lembaga pendidikan sekolah.
19
 
Jadi istilah belajar dan mengajar adalah dua peristiwa yang berbeda tetapi 
terdapat hubungan yang erat, bahkan terjadi kaitan dan interaksi saling pengaruh dan 
mempengaruhi dan saling menunjang satu sama lain. Selanjutnya akan dibahas 
mengenai ketiga kata diatas yakni strategi belajar mengajar. 
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 Abu Ahmadi Widodo, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 11. 
19
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Strategi belajar mengajar adalah pola-pola umum anak didik dan perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
20
 Dengan 
demikian, strategi belajar mengajar  merupakan keseluruhan prosedur yang ditempuh 
oleh guru dan siswa yang memungkinkan atau memberi kesempatan atau peluang 
kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan 
tertentu. Oleh karena itu, strategi apa yang dipilih dan digunakan seorang guru, pada 
hakekatnya bergantung pada kemampuan guru itu sendiri. Yang ditandai dengan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengalamannya serta bertalian dengan ruang 
lingkup proses belajar mengajar. 
5. Komponen Belajar Mengajar 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan 
belajar mengajar mengandung sejumlah komponen yang meliputi tujuan, bahan 
pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode alat, dan sumber belajar serta evaluasi.
21
 
Penjelasan dari setiap komponen tersebut sebagai berikut: 
a. Tujuan  
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu 
kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan karena hal itu 
adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan arah mana 
kegiatan itu akan dibawah. 
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b. Bahan Pelajaran  
Bahan pelajaran adalah suatu substansi yang akan disampaikan dalam proses 
belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. 
Karena itu guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan pelajaran 
yang akan disampaikan pada murid. 
c. Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan segala 
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru dan murid terlibat dalam satu interaksi dengan 
bahan pelajaran sebagai medium. Guru hanya berperan sebagai fasilitator. 
d. Metode  
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar metode digunakan oleh guru dan 
penggunaanya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran 
berakhir. 
e. Alat 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai 
tujuan pengajaran. Segala sesuatu yang dapat dalam mencapai tujuan pengajaran, alat 
mempunyai fungsi, yaitu alat sebagai kelengkapan, alat sebagai pembantu 
mempermudah usaha mencapai tujuan. 
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f. Sumber Pelajaran 
Sumber pelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 
tempat dimana  bahan pengajaran. Dengan demikian sumber belajar sesungguhnya 
banyak sekali didapat dimana-mana: di sekolah, di halaman, di pusat kota maupun 
dipedesaan. Pemanfaatan sumber pengajaran tersebut tergantung pada kreativitas 
guru. 
g. Evaluasi  
Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari 
pelajaran. Oleh karena itu, pelaksanaan evaluasi mempunyai manfaat yang sangat 
besar, manfaat itu dapat ditinjau dari segi pelaksanaanya proses belajar mengajar 
dimasa mendatang. 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan 
perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari 
minat tersebut dengan disertai perasaan senang
22
 
Menurut Hilgard dan Bower, dalam bukunya Theories of Learning yang 
dikutip oleh Purawanto mengemukakan: 
Belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang sesuatu situasi tertentu 
yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi ini, dimana 
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Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 
2003), h. 180 
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perubahan tingkah laku tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan, respon 
pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.
23
 
Belajar didefenisikan sebagai terjadinya suatu perubahan ditinjau dari tiga 
aspek yakni: aspek kognitif (penguasaan intelektual), aspek afektif (berhubungan 
dengan sifat dan nilai), dan aspek psikomotorik (kemampuan/ keterampilan bertindak 
atau berperilaku). Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan bahkan membentuk hubungan yang hirarki.
24
 
Dalam batasan tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di dalam minat 
ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha untuk mendekati dari subjek yang 
dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek. untuk mendekati dari 
subjek yang dilaku. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 
Dalam proses belajar mengajar, siswa disekolah untuk memperoleh hasil 
belajar, 70%  dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 
lingkungan.
25
 Dalam  proses belajar mengajar, perubahan tingkah laku sering tidak 
terjadi sepenuhnya. Hal ini dimungkinkan adanya faktor yang mempengaruhi minat 
belajar adalah internal dan eksternal yang terdapat dalam diri siswa tersebut. Faktor 
internal yang ada pada diri siswa sangat berpengaruh, dibangdingkan yang 
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 Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan  (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), h. 
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dikemukan oleh Clark dalam bukunya Nana sudjana bahwa hasil belajar siswa 
disekolah 70%  dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 
lingkungan.
26
 Adapun kedua faktor tersebut sebagai berikut: 
a. Faktor internal 
Faktor internal, menyangkut seluruh aspek yang menyangkut fisik, jasmani 
maupun yang menyangkut mental fisiknya, meliputi: 
1) Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap kondisi belajarnya. Siswa yang 
kurang sehat, keadaan fisiknya sangat lemah, pusing dan gangguan kesehatan 
lainnya, tidak dapat berkomunikasi dalam belajar. 
2) Faktor cacat tubuh juga mempengaruhi minat belajar siswa seperti gangguan 
penglihatan, pendengaran dan sebagainya.
27
 Selian itu, fakror cacat tubuh juga 
menyangkut aspek psikis seperti: 
a) Intelegensi 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap pengajuan belajar. Ini bermakna, 
semakin tinggi kemampuan intelegensi siswa maka semakin besar peluangnya untuk 
meraih kesuksesan. 
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b) Perhatian 
Perhatian merupakan faktor yang berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 
Apabila seseorang memiliki perhatian yang penuh terhadap apa yang dipelajari, maka 
hal tersebut dapat mendukung minat belajar yang di capai; 
c) Bakat 
Faktor bakat dapat juga mempengaruhi proses minat belajar yang dicapai oleh 
seorang siswa 
d) Minat 
Minat berarti kecenderungan dalam kegiatan yang tinggi terhadap sesuatu. 
Minat juga dapat mengembangkan kualitas pencapaian hasil belajar; 
e) Motivasi 
Motivasi juga dapat mempengaruhi prestasi yang dicapai oleh siswa, baik 
motifasi intrinsik maupun ekstrinsik.
28
  Maksudnya motivasi pada diri siswa sangat 
penting untuk mengembangkan prestasi belajar siswa, sehingga apa yang diharapkan 
oleh siswa, sehingga apa yang diharapkan oleh siswa dengan hasil yang maksimal.  
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal siswa terdiri atas dua macam, yaitu lingkungan sosial  dan 
lingkungan non sosial.
29
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1) Lingkungan sosial sekolah 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru yang 
selalu menungjang sikap dan prilaku yang simpatik dan memperhatikan suri 
tauladannya yang baik, dapat menjadi daya dorong positif bagi kegiatan belajar 
siswa.
30
 
2) Lingkungan masyarakat 
Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat yang terdiri 
dari orang-orang mempunyai kebiasaan yang baik dan buruk terhadap belajar anak. 
3) Lingkungan keluarga 
Sifat-sifat orang tua, praktis pengelolaan keluarga, keterangan keluarga 
semuanya dapat memberikan dampak baik dan buruk terhadap kegiatan belajar dan 
hasil yang dicapai siswa.
31
 
4) Faktor Non Sosial 
Faktor-faktor yang termasuk non sosial, gedung dan letaknya alat-alat belajar, 
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang 
turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
32
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3. Peranan Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 
Peranan Wrighman yang dikutip oleh Moh. Uzer Usman mengatakan bahwa: 
Peranan guru adalah serangkaian tingkah laku yang sering berkaitan yang 
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan 
perubahan tingkah laku dean perkembangan siswa mencapai tujuannya.”33 
Peranan guru terutama pada jenjang pendidikan dasar, tidak mungkin dapat 
digantikan oleh orang lain. Sebab siswa adalah organisme yang sedang berkembang 
dengan memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. Peran guru dalam proses 
pembelajaran, bukan hanya sebagai model atau tauladan bagi siswa yang di ajarnya, 
tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran.
34
 
Terdapat tuntutan terhadap penyandang predikat guru untuk 
mengsingkrongkan prilakunya dengan apa yang di ajarkannya.
35
 Peranan guru dalam 
rangka meningkatkan motivasi belajar siswa adalah sebagai motivator, yaitu 
memberikan dorongan dan anjuran kepada anak agar aktif dan kreatif secara positif 
dalam melakukan kegiatan belajar. Berperan sebagai fasilitator, yaitu menciptakan 
dan menyediakan sarana dan prasarana belajar bagi anak. Sebagai organisator yakni 
mengatur, merencanakan, memprogramkan dan mengorganisir seluruh kegiatan 
proses belajar mengajar.
36
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Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak 
yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Kepiawaian dan kewibaan guru 
kan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek. 
Sangat  menentukan  kelangsungan  proses belajar dikelas maupun efeknya 
diluar kelas. Guru harus pandai membawa siswanya kepada tujuan yang hendak 
dicapai. 
4. Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru dengan Minat Belajar Siswa 
Antara kompetensi guru dan minat siswa terdapat hubungan yang sangat 
terkait antara satu dengan yang lainnya atau tidak dapat dipisahkan hal tersebut 
dikarenakan dalam proses intraksi belajar mengajar pada dasarnya merupakan intraksi 
atau terjadi hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam situasi pendidikan.
37
 
Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya guru dapat mengarahkan dan membimbing 
siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga terjadi interaksi yang baik 
antara guru dan siswa maupun siswa dan antara siswa dan siswa. Hal ini senada 
dengan apa yang ditulis oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, bahwa strategi 
dasar dalam belajar mengajar itu ditandai dengan empat hal yaitu:  
a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah 
laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan pembelajaran berdasarkan aspirasi dan pandangan 
hidup masyarakat. 
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c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik pembelajaran yang 
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat mengajar yang dianggap paling 
tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan 
kegiatan mengajarnya; 
d. Menetapkan norma-norma dan batasan minimal keberhasilan atau kriteria serta 
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 
melakukan evaluasi hasil kegiatan pembelajaran yang selanjutnya akan dijadikan 
umpan balik buat penyempurnaan sisten intruksional yang bersangkutan secara 
keseluruhan.
38
 Sebagai pengelola pelajaran seorang guru. Seorang guru harus 
mampu mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan menciptakan 
kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar yang 
efektif dan efisien. 
Selian itu, ada empat hal yang perlu diperhatikan  dan dikerjakan guru untuk 
membangkitkan minat belajar siswa yaitu: 
a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar. 
b. Mengjelaskan secara kongkrit apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran. 
c. Memberikan gangjaran terhadap prestasi yang dicapai sehingga dapat 
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik dikemudian hari. 
d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.39 
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Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya guru bertanggung 
jawab membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan 
untuk di pelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 
menungjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk 
mencapai tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa menyadari bahwa hasil 
dari pengalaman belajarnyaakan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan 
besar ia akan berminat (termotifasi) untuk mempelajarinya. 
Kegiatan pembelajaran pada dasarnya adalah interaksi atau timbal balik antara 
guru dan siswa. Setiap intraksi selalu ditandai adanya sejumlah ungsur yaitu: 
a. Tujuan yang ingin dicapai. 
b. Adanya guru dan siswa sebagai individu yang terlihat dalam proses belajar 
mengajar. 
c. Adanya materi pelajaran. 
d. Adanya metode sebagai alat untuk meciptakan situasi belajar mengajar. 
Dari beberapa unsur tersebut diatas dapat dipahami bahwa berhasil tidaknya 
sejumlah ungsur tersebut sangat bergantung pada pelaku pendidikan yakni guru. 
tetapi perlu disadari bahwa seorang guru harus berkompoten dalam mengjalankan 
tugas dan tanggung jawab hingga dapat mewujudkan pencapain yang positif. 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dalam melakukan suatu peneliti, cara 
atau prosedur dalam melakukan penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat 
jalannya kegiatan penelitian. Adapun jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif 
yaitu merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum memakai analisis 
statistik
1
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pemilihan tempat penelitian adalah MIS Sicini yang berada di Desa Sicini, 
Kec. Parigi, Kab, Gowa. Sekolah ini merupakan salah satu wadah untuk menjadikan 
generasi muda menjadi lebih cerdas, sehingga mampu menjawab tantangan di masa 
depan. Waktu penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berkisar antara 
06 juni 2015 sampai dengan 02 juli 2015. 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian.
2
 Dalam pengertian lain dikemukakan oleh Sugiyono 
bahwa populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
3
 
Pengertian lain juga dikemukakan oleh Ine.i. Amirman Yousda, 
mengemukakan bahwa “populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti baik berupa 
orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang lain terjadi.
4
 Nana Sudjana bahwa 
populasi adalah “Totalitas semua nilai yang mungkin hasil hitung ataupun 
pengukuran kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik tertentu mengenai 
sekumpulan obyek yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.5 Dari beberapa pengertian di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek/subjek 
penelitian yang dapat dijadikan sumber data. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V dan kelas 
VI MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa dimana siswa kelas V berjumlah 19 orang 
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peserta didik dan kelas VI berjumlah 16 orang peserta didik. Jadi, jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah 35 peserta didik. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi 
yang ingin diteliti. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus mewakili. 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa sebagian dari populasi disebut sampel, 
sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi.
6
 Sampel adalah sebagian 
atau mewakili dari populasi yang akan diteliti dalam penelitian.
7
 
Tujuan dari penentuan sampel adalah untuk memperoleh ketengan mengenai 
objek penelitian dengan cara mengamati sebagian dari populasi, suatu reduksi 
terhadap sejumlah objek penelitian. Tujuan lain dari penentuan sampel adalah untuk 
mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari populasi dan untuk menarik 
generalisasi dari hasil penelian. Selanjutnya penentuan untuk mengadakan 
penaksiran, peramalan dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. 
Adapun teknik sampling yang digunakan yaitu Sampling Jenuh. Sampling 
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel.
8
 Teknik ini bagian dari nonprobablity sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah 
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seluruh kelas V dan kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
dengan jumlah keseluruhan 35 orang. Kelas V dan kelas VI saya jadikan sampel 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan. Berdasarkan survei yang saya lakukan di 
lingkungan sekolah, kelas V dan kelas VI lebih cepat memahami apa yang 
disampaikan dan mereka dengar. Sehingga menjadi pertimbangan bagi saya untuk 
memilih kelas V dan kelas VI sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Dengan alasan tersebut, maka penelitian biasanya hanya dilakukan terhadap 
sampel yang dipilih saja, dengan ketentuan sampel tersebut dapat mewakili populasi 
yang akan dijadikan generalisasi nanti setelah selesai penelitian. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, tehnik pengumpulan data merupakan faktor yang 
sangat penting yang harus diperhatikan oleh peneliti. Sebab data yang terkumpul akan 
digunakan sebagai bahan analisis dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. 
Oleh karena itu pengumpulan data harus dilakukakan dengan sistematis, terarah, dan 
sesuai dengan masalah penelitiaan. 
Untuk kelengkapan data dan sistematika pembahasan suatu karya ilmiah harus 
terarah, dan mempunyai tujuan, jadi bukan hanya mengumpulkan data secara 
keseluruhan akan tetapi menghimpun data secara sistematis. Adapun pengumpulan 
data yang digunakan adalah dengan jalan turun langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan data yaitu: 
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1. Angket 
Angket atau kuisioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Teknik kuisioner sering 
dijadikan teknik utama dalam penelitian, karena dinilai lebih sederhana, objektif, 
cepat dalam mengumpulkannya, mudah dalam tabulasi, serta proses analisnya.
9
 Isi 
angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertanyaan dan alternatif 
jawabannya telah ditentukan oleh peneliti, responden tinggal memilih. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sejumlah dokumen yang diambil dari tempat penelitian 
sebagai data sumber dalam penelitian ini. Adapun dokumentasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah format berupa jumlah siswa, situasi guru, fasilitas, dan foto pada 
saat penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Sicini Dusun Pattiroang Desa Sicini Kec. 
Parigi Kab. Gowa. 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh hasil yang baik sebagaimana yang diharapkan dalam 
penelitian ini, maka persoalan yang penting diperhatikan adalah alat yang tepat dalam 
mengumpulkan data penelitian atau dalam hal ini dikenal pula dengan instrumen 
penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah 
angket/kuisioner dan dokumentasi. 
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Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh sejumlah informasi dari responden dalam arti atau laporan pribadinya, 
atau hal-hal yang diketahui. Dalam hal angket dipergunakan untuk memperoleh data 
mengenai peranan kompetensi guru dalam mengembangkan minat belajar siswa di 
MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa. Selain angket peneliti juga menggunakan 
dokumentasi. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Metode pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu untuk mengetahui peranan 
kompetensi guru dalam mengembangkan minat belajar siswa di MIS Sicini Kec. 
Parigi Kab. Gowa dengan menggunakan rumus di bawah ini: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang bertujuan 
mendiskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal apa adanya. Biasanya analisis 
deskriptif adalah mean, median, modus (mode), frekuensi, presentase, persentil, dan 
sebagainya.
10
 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan range (jangkauan) 
R = H – L 
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Keterangan: 
R = range 
H = data tertinggi 
L = data tertentu
11
 
b) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 Log n 
Keterangan: 
K = banyaknya kelas 
n = banyaknya nilai observasi
12
 
c) Menghitung panjang kelas interval 
P= 
 
 
 
Keterangan: 
p = panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
K= kelas interval 
d) Presentase 
P = 
 
 
      
Keterangan: 
                                                             
11
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Edisi I (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 
144. 
12
 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73. 
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f = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P = angka presentase
13
 
e) Menghitung mean (rata-rata) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data 
dibagi dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah: 
        ̅ = 
∑     
∑  
14 
       Keterangan: 
   ̅ = rata- rata untuk variabel 
     = frekuensi untuk variabel 
     = tanda kelas interval 
f) Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑       ̅
   
 
Keterangan: 
   = standar deviasi 
   = frekuensi untuk variabel 
   = tanda kelas interval variabel 
                                                             
13
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 43 
14
 Andi Supangat, Statistikka: Dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, dan Nonparametik (Cet. I; 
Jakarta: Kencana, 2007), h. 46 
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 ̅ = rata-rata 
  = jumlah populasi 
g) Kategorisasi 
Kategorisasi hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subyek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar.
15
 
Dengan rumus sebagai berikut. 
Tabel 3.1 
Kategorisasi 
 
Kategori Batas Kategori 
Rendah X<(        
Sedang (                         
Tinggi             
Dimana: 
  = rata-rata 
  = standar deviasi 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah bagian dari ststistik yang berfungsi untuk 
meramalkan dan mengontrol kejadian. Pada bagian ini dipelajari tata cara penarikan 
                                                             
15
 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yoggyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 149 
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kesimpulan mengenai keseluruhan populasi berdasarkan data olah gejala dan fakta 
suatu penelitian.
16
 
Dalam statistik inferensial penulis menggunakan rumus sebagai berikut. 
a. Teknik Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi terdapat perbedaan yang mendasar antara analisis korelasi dan 
regresi. Analisis korelasi digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, kausal, dan 
reciprocal, sedangkan analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh 
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen 
dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan.
17
 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu 
variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi linear 
sederhana adalah: 
 ̂ = a + bX 
Dimana: 
 ̂ = subjek dalam variabel dependen (terikat) yang diprediksi 
a = nilai konstanta atau harga X = 0 
b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukka nilai 
       peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y 
                                                             
16
 Sugiono, Statistik Penelitian, (Cet. VI; Bandung: Al-fabeta, 2004), h. 244. 
17
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 260. 
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x = subjek pada variabel independen (bebas) yang mempunyai nilai tertentu
18
 
1) Uji Linearitas Regresi 
Uji Linearitas dengan rumus sebagai berikut: 
JK(T)  = ∑   
JK(A)  = 
 ∑   
 
 
JK(   ) = b{∑    
 ∑   ∑  
 
} 
JK(S)  = JK(T) – JK(A) – JK(b|a) 
 JK(G)  = 
∑
  
{∑   -  
 ∑   
  
} 
JK(TC) = JK(S) – JK(TC) 
Dimana : 
 JK(T)  = Jumlah Kuadrat Total 
 JK(A)  = Jumlah Kuadrat Koefisien a 
 JK(b|a) = Jumlah Kuadrat regresi (b|a) 
 JK(S)  = Jumlah Kuadrat Sisa 
 JK(G)  = Jumlah Kuadrat Galat 
                                                             
18
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 261. 
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 JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
Tabel 3.2 
Daftar Analisis Varians (Anava) Regresi Linear Sederhana 
 
Sumber 
Variabel 
Dk JK KT F 
Total N ∑   ∑    
Koefisien (a) 
Regresi (b|a) 
Sisa 
1 
1 
n-2 
JK(a) 
JK(b|a) 
JK(S) 
JK(a) 
s
 
   
= JK(b|a) 
s
 
   
= 
     
 - 
 
 
 
   
 
 
   
 
Tuna Cocok 
Galat 
k-2 
n-k 
JK(TC) 
JK(G) 
S
 
  
= 
      
   
 
S
 
 
= 
     
 - 
 
 
 
  
 
 
 
 
19
 
(1) Uji Keberartian 
H0 = Koefisien arah regresi tidak berarti (b=0) 
Ha = Koefisien itu berarti (b 0) 
Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistik F=
 
 
   
 
 
   
 (Fhitung) dibandingkan 
dengan Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = n-2. Untuk menguji 
hipotesis nol, kriterianya adalah tolak hipotesis nol apabila koefisien Fhitung lebih 
besar dari Ftabel berdasarkan taraf kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian.
20
 
 
                                                             
19
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 265-266. 
20
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 273. 
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(2) Uji Linearitas 
H0 = Regresi Linear 
Ha = Regresi non linear 
Statistika F= 
 
 
  
 
 
 
 (Fhitung) dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang (k-
2) dan dk penyebut (n-k). Untuk menguji hipotesis nol, tolak hipotesis regresi linear, 
jika statistika Fhitung untuk tuna cocok yang diperoleh lebih besar dari Ftabel 
menggunakan taraf kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian.
21
 
2) Uji Hipotesis antara Dua Variabel 
H0 = Tidak ada hubungan antara peranan kompetensi guru dengan 
    minat belajar peserta didik 
Ha = Ada hubungan antara peranan kompetensi guru dengan minat 
    belajar peserta didik 
 Uji hipotesis hubungan antara dua variabel dengan rumus. 
r = 
 ∑     -  ∑    ∑   
√( ∑  
 
 -  ∑    )( ∑  
  -  ∑    )
 
b. Koefisien Determinasi 
Untuk menghitung besarnya presentase pengaruh variabel X terhadap variabel 
Y dengan jalan mencari koefisien determinasinya (R2). Koefisien determinasi (r
2
) 
selanjutnya memberikan informasi seberapa jauh kemampuan model regresi dalam 
                                                             
21
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 274 
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menerangkan variasi model variabel dependen.
22
 Selanjutnya data yang terkumpul 
akan diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung pembahasan. 
Maka digunakan rumus sebagai berikut. 
KD = r
2
 x 100% 
                                                             
22
 Ario Wiratmoko, Jurnal Penelitian Pengaruh Kegiatan Ekstrakurkuler Robotika Terhadap 
Kecerdasan Emosional Siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta, h. 10. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sicini Kec. Parigi Kab. 
Gowa 
MIS Muhammadiyah Sicini  adalah salah satu lembaga pendidikan formal 
yang terletak di Kecamatan Parigi Kabupaten gowa. Letak MIS Desa Sicini 
tersebut kurang lebih 10 km dari Kecamatan dan 75 km dari pusat Otoda. MIS 
Desa Sicini tersebut berada dalam lingkungan Departemen Agama, yang memberi 
pendidikan dan pengajaran tingkat dasar yang didirikan pada tahun 1969. 
MIS Desa Sicini ini didirikan atas inisiatif para masyarakat setempat dan 
disetujui oleh pemerintah Departemen Agama dengan dasar pemikiran bahwa : 
1. Banyak jumlah peminat dari para orang tua dan masyarakat yang ingin 
memasukkan anaknya untuk sekolah. 
2. Mengingat bahwa sekolah yang ada di Kecamatan Parigi baik negeri maupun 
swasta masih sangat terbatas khususnya sekolah agama sehingga memerlukan 
wadah pendidikan yang lebih banyak lagi. 
3. Untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui jenjang pendidikan. 
Dengan melihat tahun berdirinya kurang lebih dari 46 tahun yang lalu, 
dapat dikatakan sudah cukup lama dan sudah banyak menamatkan muridnya dan 
dari tahun ke tahun banyak orang tua ingin memasukkan anaknya di sekolah ini, 
walaupun di sekolah ini masih berstatus swasta tetapi tenaga pengajarnya 
merupakan guru-guru yang berstatus pegawai negeri dan profesional mengajar 
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serta membimbing. Untuk itu pemerintah harus lebih memikirkan hal yang 
menyangkut perkembangan sekolah ini. 
Dalam setiap usaha atau kegiatan, ada beberapa unsur atau komponen 
penting yang sangat mendukung pencapaian tujuan pendidikan, diantaranya 
adalah faktor guru dan murid yang menjadi unsur utama. 
2. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sicini 
MIS Desa Sicini adalah merupakan sekolah yang bernaung di bawah 
Depratemen Agama yang sudah lama dan menamatkan sekian banyak siswa, 
maka tenaga pengajar di sekolah ini adalah berstatus pegawai negeri. Dalam 
proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong membimbing 
dan memberi fasilitas belajar siswa untuk mencapai tujuan serta guru mempunyai 
tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 
membantu proses perkembangan siswa. 
Adapun keadaan guru di MIS Desa Sicini dapat dilihat pada tabel berikut 
ini :  
Tabel 4.1 
Keadaan guru MIS Desa Sicini  Tahun Ajaran 2015-2016 
 
No. Nama Guru Jabatan Guru Keterangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
Nurdin, S.Pd.i 
St. Hawatiah,S.Pd.i 
Saniati, S. Pd.i  
Nurhayati,S.Pd. 
Kepala Sekolah 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
Guru Kelas 
  PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
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5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Risna, S.Pd. 
Rahmawati, A. Ma 
Hasin, S. Pd.i 
Najamuddin, S.Pd 
Bahraini, S.Pd. 
Guru Kelas 
Guru Bidang Studi 
Guru Kelas  
Guru Kelas 
Guru Bidang Studi 
PNS 
PNS  
PNS  
PNS 
PNS 
Sumber data : Kantor MIS Desa Sicini, hasil Observasi 
Dari table di atas menggambarkan bahwa jumlah guru yang ada di MIS 
Desa Sicini cukup memadai, demikian juga tenaga administrasinya  sehingga 
dalam menjalankan proses belajar mengajar mudah dan lancar. Demikian pula 
tenaga pengajar yang khusus memegang satu mata pel ajaran, atau dengan kata 
lain guru mata pelajaran cukup memadai di sekolah ini walaupun sifatnya masih 
banyak guru tidak tetap. Namun demikian hal itu tidak menjadi penghambat 
dalam proses belajar mengajar di MIS Desa Sicini. 
3. Keadaan Siswa 
Murid adalah subyek sekaligus sebagai obyek pendidikan. Kondisi  murid 
sangat mempengaruhi proses belajar mengajar di suatu sekolah, misalnya karena 
jumlah murid yang terlalu banyak kemudian tidak dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana seperti ruang belajar yang mencukupi maka akan mengganggu proses 
pembelajaran. Untuk jelasnya keadaan siswa MIS Sicini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel 4.2 
Keadaan  Siswa MIS Muhammadiyah Sicini  tahun Pelajaran 2015-2016 
 
No Kelas Jumlah Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 
8 
7 
5 
8 
9 
7 
7 
9 
9 
9 
10 
9 
15 
16 
14 
17 
19 
16 
Jumlah 44 53 97 
Sumber : Papan Potensi Siswa MIS Muhammadiyah Sicini Th.2015 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sekolah ini telah mengalami 
perkembangan dari Jumlah siswa / Murid yaitu 110 orang yang merupakan suatu 
tanggung jawab yang harus diembang oleh guru untuk memberikan pendidikan 
semaksimal mungkin sehingga anak-anak tersebut dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan. 
4. Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana merupakan hal yang penting yang harus dikembangkan karena itu 
merupakan salah satu penunjang dalam kelancaran proses belajar mengajar. 
Karena sukses atau tidaknya suatu proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 
sarana dan prasarana. Apabila siswa belajar dengan ruangan yang sempit karena 
banyaknya jumlah siswa, maka siswa tersebut akan kurang nyaman sehingga ia 
tidak bisa konsentrasi dalam menerima pelajaran yang diberikan, begitupula 
seorang guru tidak akan bisa membawakan materi pelajarannya dengan baik, jika 
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jumlah siswa dalam ruangan terlalu padat serta sarana dan prasarana lainnya yang 
belum lengkap. Untuk itu pihak yang ada di sekolah perlu memperhatikan hal ini. 
Adapun keadaan sarana dan prasarana MIS Muhammadiyah Sicini dapat 
dilihat pada tabel 3 dan 4 berikut ini: 
Tabel 4.3 
Keadaan Prasarana MIS Muhammadiyah Sicini  Tahun 2015-2016 
 
 
NO 
 
JENIS BARANG JUMLAH KETERANGAN 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
KURSI MURID 
KURSI GURU 
MEJA GURU 
KURSI KEPALA SEKOLAH 
LEMARI BUKU 
LEMARI PERPUSTAKAAN 
PAPAN ABSEN 
PAPAN POTENSI 
JAM DINDING 
130 Pasang  
 12 Buah 
8 Buah 
1 Pasang 
4 Buah 
3 Buah 
9 Buah 
2 Buah 
6 Buah 
Rusak 3 Pasang 
Utuh 
Utuh 
Utuh 
Utuh 
Utuh 
Utuh 
Utuh 
Utuh 
Sumber data : Kantor MIS Muhammadiyah Sicini, hasil Observasi 
Adapun keadaan sarana Gedung dan ruangan sekolah MIS 
Muhammadiyah Sicini adalahsebagai berikut :  
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Tabel 4.4 
Keadaan Sarana Gedung MIS Muhammadiyah Sicini  Tahun 2015-2016 
 
No Jenis Luas Banyaknya Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Ruang Belajar 
Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Guru 
Ruang Tata Usaha 
Ruang Perpustakaan 
Ruang UKS 
Musallah 
8 x 7 
6 x 6 
4 x 8 
6 x 6 
4 x 5 
3 x 6 
4x 7 
6 ruang 
1 ruangan 
1 ruangan 
1 ruangan 
1 ruangan 
1/2 ruangan 
1/2 ruangan 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Sumber data : Kantor MIS Muhammadiyah Sicini ,hasil Observasi 
Dengan melihat tabel diatas, dapat diketahui bahwa keadaan Sarana dan 
Prasaran di MIS Muhammadiyah Sicini sudah cukup memadai, namun  pihak 
Kepala Sekolah masih mengupayakan agar tahun yang akan datang ruangan 
tersebut dapat dilengkapi dengan laboratorium. 
Sebagaimana keterangan dari kepala sekolah melalui wawancara 
mengemukakan bahwa ruangan belajar sudah cukup karena belum lama ini 
Pemerintah Departemen Agama memberikan bantuan ruangan untuk belajar. 
Demikianlah sekilas tentang gambaran umum proses belajar mengajar di 
MIS Muhammadiyah Sicini Dusun Pattiroang Desa Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
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dan selanjutnya akan dibahas tentang kompetensi pedagogik guru di MIS 
Muhammadiyah Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Gambaran Kompetensi Guru MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MIS Sicini Kec. Parigi 
Kab. Gowa, peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh 
seluruh siswa MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa. 
 Nilai tertinggi = 70 
 Nilai terendah = 53 
 N (responden) = 35 
1) Menghitung range (jangkauan) 
  Range  = Nilai max- Nilaimin 
    = 70 - 53 
    = 17 
2) Banyak kelas interval 
  Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 35 
    = 1 + 3,3 (1,54) 
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    = 1 + 4,85 
    = 5,84 ~ 6 
3) Menghitung kelas interval 
  Panjang kelas = 
       
            
  
    = 
  
 
 
    = 2,83~3 
4) Distribusi frekuensi skor pola asuh orangtua. 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Kompetensi Guru MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
 
Interval Frekuensi (fi) Presentase% 
53 – 55 2 6% 
56 – 58 8 23% 
59 – 61 15 43% 
62 – 64 9 25% 
65 – 67 0 0% 
68 – 70 1 3% 
  35 100% 
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5) Menghitung nilai rata-rata (mean) 
Tabel 4.6 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Presentase % 
53 – 55 2 54 108 6% 
56 – 58 8 57 456 23% 
59 – 61 15 60 900 43% 
62 – 64 9 63 567 25% 
65 – 67 0 66 0 0% 
68 – 70 1 69 69 3% 
  35 369 2000 100% 
  ̅ = 
∑    
∑  
   
     = 
    
  
 
     = 57,14~57 
6) Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.7 
Standar Deviasi 
 
Interval (  )    (  .  )   - ̅ (  - ̅)
2
   (  - ̅)
2 
Presentase% 
53 – 55 2 54 108 -3 9 18 6% 
56 – 58 8 57 456 0 0 0 23% 
59 – 61 15 60 900 3 9 135 43% 
53 
62 – 64 9 63 567 6 36 324 25% 
65 – 67 0 66 0 9 81 0 0% 
68 – 70 1 69 69 12 144 144 3% 
  35 369 2000  279 621 100% 
  
    = √
∑       ̅
   
 
  = √
   
    
  
  = √      
  = 4,27 
7) Menghitung kategorisasi 
Tabel 4.8 
Kategori Kompetensi Guru di MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Presentasi Ket. 
X<(        X 53 1 3% Rendah 
(                  
       
53 X<61 12 34% Sedang 
            61 X 22 63% Tinggi 
Total 35 100%  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti 
yang tercantum dalam tabel 4.8. dengan memperhatikan 35 peserta didik sebagai 
responden, 1 orang (3%) berada dalam kategori rendah, 12 orang (34%) sedang, 
dan 22 orang (63%) berada pada kategori tinggi. Di lihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 57,14, jika dimasukkan kedalam 3 kategori diatas berada pada 
interval 53 X<61 kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan guru 
dalam mengembangkan minat belajar peserta didik kelas V dan kelas VI pada 
sekolah MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa berada pada kategori sedang, berarti 
kompetensi guru mempunyai peranan dalam mengembangkan minat belajar siswa. 
b. Gambaran Minat Belajar Siswa MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MIS Sicini Kec. Parigi 
Kab. Gowa, peneliti dapat mengumpulkan data melalui hasil angket yang pernah 
dibagikan oleh peneliti kepada siswa sebanyak 84, sehingga diperoleh sebagai 
berikut. 
Nilai tertinggi = 69 
Nilai terendah = 53 
N (responden) = 35 
1) Menghitung range (jangkauan) 
  Range = Nilaimax-Nilaimin 
   = 69 – 53 
   = 16 
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2) Banyaknya kelas interval 
  Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 35 
    = 1 + 3,3 (1,54) 
    = 1 + 5,08 
    = 6,08~6 
3) Menghitung panjang kelas interval 
  Panjang kelas = 
       
            
 
    = 
  
 
 
    = 2,67~3 
4) Distribusi frekuensi skor minat belajar 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
 
Interval Frekuensi(fi) Presentase% 
52 – 54 5 14% 
55 – 57 5 14% 
58 – 60 4 11% 
61 – 63 8 23% 
64 – 66 10 29% 
67 – 69 3 9% 
  35 100% 
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5) Menghitung nilai rata-rata (mean) 
Tabel 4.10 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Presentase % 
52 – 54 5 53 265 14% 
55 – 57 5 56 280 14% 
58 – 60 4 59 236 11% 
61 – 63 8 62 496 23% 
64 – 66 10 65 650 29% 
67 – 69 3 68 204 9% 
  35 363 2131 100% 
  ̅ = 
∑    
∑  
   
      = 
    
  
 
      = 60,89 ~ 61 
6) Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.11 
Standar Deviasi 
 
Interval fi Xi (  .  )   - ̅ (  - ̅)
2   (  . ̅)
2
 Presentasi % 
52 – 54 5 53 265 -8 64 320 14% 
55 – 57 5 56 280 -5 25 125 14% 
58 – 60 4 59 236 -2 4 16 11% 
57 
61 – 63 8 62 496 1 1 8 23% 
64 – 66 10 65 650 4 16 160 29% 
67 – 69 3 68 204 7 49 147 9% 
  35 363 2131  159 776 100% 
    = √
∑       ̅ 
   
 
  = √
   
  
 
  = √      
  = 4,78 ~ 5 
7) Menghitung kategorisasi 
Tabel 4.12 
Kategori Minat Belajar Siswa MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Presentasi Ket. 
X<(        X 56 7 20% Rendah 
(                         56 X<66 25 71% Sedang 
            66 X 3 9% Tinggi 
Total 35 100%  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti 
yang tercantum dalam tabel 4.12. dengan memperhatikan 35 siswa sebagai 
responden, 7 orang (20%) berada pada kategori rendah, 25 orang (71%) pada 
kategori sedang, dan 3 orang (9%) berada pada kategori tinggi. Dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
masih tergolong sedang. Ini dibuktikan dengan data yang telah diolah berdasarkan 
hasil angket, dimana kebanyakan siswa berada pada interval 56 -66.. 
2. Statistik Inferensial 
 Pada analisis ini akan diketahui peranan kompetensi guru dalam 
mengembangkan minat belajar siswa pada sekolah MIS Sicini Kec. Parigi Kab. 
Gowa, sekaligus menjawab rumusan masalah yang ketiga. 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.13 
Peranan Kompetensi Guru Dalam Mengembangkan Minat Prestasi Belajar 
Peserta Didik Kelas V dan Kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa 
 
No. X Y X2 Y2 XY 
1 60 60 3600 3600 3600 
2 57 63 3249 3969 3591 
3 60 60 3600 3600 3600 
4 56 62 3136 3844 3472 
5 59 60 3481 3600 3540 
6 57 56 3249 3136 3192 
7 62 62 3844 3844 3844 
8 53 54 2809 2916 2862 
9 60 57 3600 3249 3420 
10 59 59 3481 3481 3481 
11 62 63 3844 3969 3906 
12 63 60 3969 3600 3780 
13 60 59 3600 3481 3540 
14 58 56 3364 3136 3248 
15 63 57 3969 3249 3591 
16 56 61 3136 3721 3416 
17 58 58 3364 3364 3364 
18 70 64 4900 4096 4480 
19 60 60 3600 3600 3600 
20 63 69 3969 4761 4347 
21 60 61 3600 3721 3660 
59 
22 59 54 3481 2916 3186 
23 64 70 4096 4900 4480 
24 54 59 2916 3481 3186 
25 61 58 3721 3364 3538 
26 63 61 3969 3721 3843 
27 61 60 3721 3600 3660 
28 60 64 3600 4096 3840 
29 59 59 3481 3481 3481 
30 56 64 3136 4096 3584 
31 56 56 3136 3136 3136 
32 61 63 3721 3969 3843 
33 64 60 4096 3600 3840 
34 59 56 3481 3136 3304 
35 64 59 4096 3481 3776 
Ʃ 2097 2104 126015 126914 126231 
 Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas didapatkan hasil sebagai 
berikut. 
  N  : 35 
  ∑   : 2097 
  ∑   : 2104 
  ∑     : 126015 
  ∑     : 126914 
   XY  : 126231 
 Nilai-nilai yang diperoleh pada tabel 4.13 kemudian dijabarkan dengan 
menggunakan rumus regresi linear sederhana. Perhitungan sebagai berikut. 
  a = 
 ∑    ∑      ∑         
 ∑     ∑    
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  b = 
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   = 0,46 
   ̂ = a + bX 
   = (32,72)+(0,46)(2097) 
   = 32,72+964,62 
   = 997,34 
a. Uji Linearitas Regresi 
  JK(T)  = ∑   
    = 126914 
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  JK(A)  = 
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    = 126480,46 
  JK(   ) = b{∑    
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} 
    = 0,46{        
            
  
}  
    = 0,46{                 }  
    = 78,82 
  JK(S)  = JK(T) – JK(A) – JK(b|a) 
    = 126914 – 126480,46 – 78,82 
    = 354,72 
 Untuk mempermudah menghitung JK(G) diperlukan tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.14 
Skor Peranan Kompetensi (X) dan Minat Belajar (Y) Setelah X 
Dikelompokkan 
 
X Kelompok ni Y 
53 1 1 54 
54 2 1 59 
56 3 4 62, 61, 64, 56 
57 4 2 63, 56 
62 
58 5 2 56, 58 
59 6 5 60, 59, 54, 59, 56 
60 7 7 60, 60, 57, 59, 60, 61, 64 
61 8 3 58, 60, 63 
62 9 2 63, 62 
63 10 4 60, 57, 69, 61 
64 11 3 70, 60, 59 
70 12 1 64 
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} 
= 
0+0+34,75+24,5+2+25,2+26,86+12,67+0,5+78,75+74+0 
    = 279,23 
  JK(TC) = JK(S) – JK(TC) 
    = 354,72 – 279,23 
    = 75,49 
Tabel 4.15 
Daftar Anava Untuk Regresi Linear 
Suber Variabel dk JK KT F 
Total 35 126914   
Koefisien (a) 
Regresi (b|a) 
Sisa 
1 
1 
33 
126480,46 
78,82 
354,72 
 
78,82 
10,75 
7,33 
64 
Tuna Cocok 
Galat 
10 
23 
75,49 
279,23 
7,55 
12,14 
0,62 
b. Uji Keberartian 
Uji keberartian dengan rumus sebagai berikut. 
F= 
 
 
   
 
 
   
 (F hitung) = 7,33 
Kaidah Pengujian: 
H0 = Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0) 
Ha = Koefisien itu berarti (b 0) 
Dengan demikian Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 7,33 > 4,15, maka Ho 
ditolak dan Ha diterimah. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat peranan 
kompetensi guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V dan 
kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa yang berarti (b 0). 
c. Uji Linear 
 Uji linearitas dengan rumurs sebagai berikut. 
 F = 
 
 
  
 
 
 
 (Fhitung) = 8.51 
Kaidah Pengujian: 
H0 = Regresi linear 
Ha = Regresi non linear 
 Statistika F = 
 
 
  
 
 
 
 (Fhitung) dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang 
(k-2) dan dk penyebut (n-k). Maka akan diperoleh Fhitung < Ftabel atau 0,62 < 2,28. 
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Dengan demikian bahwa untuk taraf kesalahan 5% kesimpulannya adalah regresi 
linear. 
d. Uji Hipotesis Korelasi antara Dua Variabel 
  
  r = 
 ∑     -  ∑    ∑   
√( ∑  
 
 -  ∑    )( ∑  
  -  ∑    )
 
   = 
           -             
√[           -        ][                 ]
 
   = 
        -        
√(        -        )(        -        )
 
   = 
    
√         
 
   = 
    
        
  
   = 0,43 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis antara dua variabel diperoleh r sebesar 
0,43. Dengan demikian jika rhitung > rtabel maka H0 ditolak artinya signifikan dan 
jika thitung < ttabel maka H0 diterima artinya tidak signifikan. Berdasarkan 
perhitungan diatas jika   = 0,05 dan n = 35. Maka uji dua pihak: dk = n-2=35-
2=33 sehingga diperoleh rtabel = 0,34 sedangkan rhitung 0,43, dan ternyata rhitung 
lebih besar dari rtabel atau 0,43 > 0,34. 
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Dengan demikian rhitung lebih besar dari rtabel, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini berarti terdapat peranan kompetensi guru dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik kelas V dan kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi Kab. 
Gowa. Maka hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
e. Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa besaran 
presentase peranan kompetensi guru dalam mengembangkan minat belajar peserta 
didik kelas V dan kelas VI. 
  KD = r
2
 x 100% 
   = 0,43
2
 x 100% 
   = 0,1849 x 100% 
   = 18,49% 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus koefisien determinasi 
diperoleh nilai KD = 18,49% yang berarti peranan kompetensi guru dalam 
meningkatkan minat belajar sebesar 18,49% dan sisanya 81,51% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak sempat diteliti oleh peneliti. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat peranan kompetensi guru dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik kelas V dan kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi Kab. 
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Gowa. Hal ini sejalan dengan defenisi kompetensi bahwa kompetensi merupakan 
bagian dari ilmu pengetahuan yang dikaji dan diajarkan disekolah umum maupun 
madrasah untuk menyelenggarakan pendidikan dan yang terpenting adalah 
adannya kompetensi guru itu sendiri dimana jabatan itu memerlukan suatu 
landasan kode etik professional karena berhubungan langsung dengan manusia 
yang belajar. Sedangkan menurut Mulyasa, guru adalah pendidik yang menjadi 
toko, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. 
Peserta didik kelas V dan kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Sicini Kec. Parigi 
Kab. Gowa memiliki peranan kompetensi guru yang berada pada kategori tinggi. 
Hal ini pula tercermin dari hasil uji keberartian dan linear. Dimana uji keberartian 
menggunakan rumus F= 
 
 
   
 
 
   
 dan uji linear menggunakan rumus F = 
 
 
  
 
 
 
. 
Sehingga didapatkan hasil untuk uji keberartian Fhitung 7,33 > Ftabel 4,15 maka H0 
ditolak dan Ha diterima artinya sigifikan (b   0), dengan perbandingan Ftabel dk 
pembimbing = 1 dan dk penyebut = n-2. Sedangkan uji linear didapatkan Fhitung 
0,68 < Ftabel 2,28 dengan perbandingan Ftabel dengan dk pembilang (k-2) dan dk 
penyebut (n-k). Hasil perhitungan uji hipotesis korelasi yaitu r = 
 ∑     -  ∑    ∑   
√( ∑  
 
 -  ∑    )( ∑  
  -  ∑    )
. Hal ini dapat menggambarkan hubungan antara 
peranan kompetensi guru dalam maningkatkan minat belajar peserta didik kelas V 
dan kelas VI MIS Sicini Kec. Parigi Kab. Gowa. Jika dilihat dari hasil 
perhitungan hipotesis hubungan antara dua variabel skor peranan kompetensi guru 
dengan skor minat belajar adalah 0,43. 
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Dari hasil perhitungan diperoleh rhitung 0,43 sedangkan nilai rtabel jika = 
0,05 dan n = 35. Maka uji dua pihak: dk = n-2=35-2=33 sehingga rtabel 0,34. 
Dengan demikian rhitung 0,43 > rtabel 0,34, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya 
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel peranan 
kompetensi guru dengan minat belajar peserta didik. Selain itu, dari hasil 
perhitungan dengan menggunakan rumus koefisien determinasi diperoleh nilai 
KD = 18,49% yang berarti peranan kompetensi guru dalam meningkatkan minat 
belajar peserta didik sebesar 18,49% dan sisanya 81,51% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak sempat diteliti oleh peniliti. 
Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa peranan 
kompetensi guru berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan bahwa Peranan guru dalam rangka meningkatkan motivasi 
belajar siswa adalah sebagai motivator, yaitu memberikan dorongan dan anjuran 
kepada anak agar aktif dan kreatif secara positif dalam melakukan kegiatan 
belajar. Berperan sebagai fasilitator, yaitu menciptakan dan menyediakan sarana 
dan prasarana belajar bagi anak. Sebagai organisator yakni mengatur, 
merencanakan, memprogramkan dan mengorganisir seluruh kegiatan proses 
belajar mengajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 
menyimpulakan : 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang telah diisi oleh 35 
orang peserta didik kelas V dan kelas VI SDN 6 Kalosi, diperoleh data 
peranan kompetensi guru menunjukkan bahwa 54,29% berada pada 
kategori sedang.  
2. Berdasrkan dat yang diperoleh dari angket pengembangan moral 
peserta didik menunjukkan bahwa 45,72% berada pada kategori 
sedang. 
3. Berdasarkan data yang diperoleh dari uji inferensial jika thitung > ttabel 
maka H0 ditolak artinya signifikan dan thitung < ttabel maka H0 diterima artinya 
tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan di atas, jika α = 0,05 dan n= 35. 
Maka uji dua pihak: dk = n -2 = 35-2 = 33 sehingga diperoleh ttabel= 2,04 
ternyata thitung lebih besar dari ttabel atau 64,31 > 2,04. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
peneliti mengajukan saran sebagai berikut. 
1. Dalam upaya meningkatan minat belajar khususnya dijengjang sekolah 
dasar salah satu upaya yang dapat dilakukukan adalah menumbuhkan 
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dan meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam artian 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 
2. Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru mempunyai  
guna peranan yang siginifikan terhadap pengembangan moral peserta 
didik karena itu disarankan bagi para guru agar berusaha meningkatkan 
kompetensi pedagogik atau kemampuan mengelola pembelajaran yang 
telah dimilikinya.  
3. Peneliti ini sangat terbatas, baik dari segi jumlah variabel maupun dari 
segi populasinya, sehingga disarankan kepada para peneliti dibidang 
pendididikan khususnya PGMI untuk melakukan penelitian lebih 
langjut guna memperluas hasil-hasil penelitian ini.  
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